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Abstrak

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan e-modul terintegrasi HOTS yang
valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan literasi numerasi siswa kelas VII SMP
Pahlawan Nasional. = Produk yang dikembangkan berupa e-modul. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development dengan model ADDIE yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation. Hasil penelitian pada uji validitas e-modul masuk
dalam kategori sangat valid dengan rata-rata 85,69%, hasil kepraktisan e-modul melalui
angket respon guru dengan persentase 95% kategori sangat praktis, dan angket respon siswa
dengan persentase 88,17% dengan kategori sangat praktis, hasil tes menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa, dengan hasil 0,9 adalah kategori efektif.
Sehingga e-modul terintegrasi higher order thinking skills pada materi garis dan sudut untuk
meningkatkan literasi numerasi siswa valid, praktis dan efektif untuk digunakan.

Kata Kunci: E-modul, HOTS, Literasi Numerasi

Abstract

This development research aims to produce valid, practical, and effective e-modules to improve
numeracy literacy of grade VII students of National Heroes Junior High School. The product developed
is an e-module. This research uses the Research and Development method with the ADDIE model,
namely Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The results of the research
on the validity test of the e-module were in the very valid category with an average of 85,69%, the
results of the practicality of the e-module through a teacher response questionnaire with a percentage of
95% very practical category, and a student response questionnaire with a percentage of 88,17% with a
very practical category, the trial results showed an increase in students’ numeracy literacy skills, with
a result of 0,9 is an effective category. So that the e-module integrated with higher order thinking skills
on line and angle material to improve students’ numeracy literacy is valid, practical and effective.
Keywords: E-module, HOTS, Numeracy Literacy

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan cara untuk meningkatkan dan mengembangkan
sumber daya manusia, sehingga sangat penting untuk menjamin
kelangsungan hidup manusia. (Shabira & Andhany, 2023). Pendidikan
merupakan salah satu strategi pembangunan manusia (Syafita et al., 2023).
Dalam pendidikan, kemajuan teknologi harus setara dengan keterampilan
guru dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi. Oleh karena itu,
siswa dan guru perlu memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam
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kegiatan belajar mengajar. Salah satu bidang pendidikan yang sangat penting
adalah matematika (Jumaisyaroh, 2023).

Matematika merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dalam
perkembangan  kehidupan (Shodikin et al, 2022). Matematika
mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, dan memecahkan
masalah (Rizal et al., 2021). Mengingat pentingnya pembelajaran matematika
bagi perkembangan siswa, maka kemampuan matematikanya perlu
dikembangkan sedini mungkin. Salah satu bahan ajar matematika yang
memanfaatkan teknologi adalah modul elektronik (e-modul). Modul
elektronik merupakan bahan ajar yang memanfaatkan teknologi dalam
pendidikan.

E-modul akan membantu siswa menggunakan media elektronik dengan lebih
cerdas dan tepat sasaran. E-modul akan memudahkan siswa untuk
memahami sendiri konten matematika, dianggap sebagai alat pembelajaran
mandiri karena dilengkapi dengan instuksi belajar mandiri (Efendi et al,,
2024). Sebab adanya e-modul dapat berperan sebagai tambahan, pelengkap,
dan pengganti (Jayanti & Pertiwi, 2023). Selain itu adapun salah satu tujuan e-
modul dikembangkan agar peserta didik dapat meningkatkan dan mengasah
kemampuan berpikir tingkat tingginya, atau biasa dikenal dengan sebutan
HOTS (higher order thinking skills). Keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS) ialah keterampilan yang mencakup berpikir kritis, analitis, dan
kreatif.

Untuk itu soal HOTS yang dikembangkan dalam e-modul harus memenuhi
standar kognitif siswa. Sejalan dengan yang dikatakan oleh (Wahyu Wijaya et
al., 2023) bahwa soal HOTS adalah soal yang memenuhi tingkat kognitif C4
analisis, C5 evaluasi, dan C6 kreasi. Dengan adanya e-modul matematika yang
menunjang HOTS maka akan berkembangnya kemampuan literasi numerasi
siswa. HOTS juga memainkan peran penting dalam matematika dan sebagai
pendukung kemampuan literasi numerasi (Arriah & Romba, 2023). Dalam
dunia pendidikan, kemampuan literasi numerasi sangat penting
dikembangkan (Rezky et al., 2022). Keterampilan ini digunakan untuk
memecahkan masalah matematika dalam kehidupan nyata, sehingga sangat
penting bagi siswa (Arriah & Romba, 2023). Sehingga, diperlukannya bahan
ajar yang efektif dalam menunjang kemampuan literasi numerasi siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh guru matematika di SMP
Pahlawan Nasional yaitu, kegiatan pembelajaran masih menggunakan model
konvensional yang menyebabkan banyaknya siswa yang cenderung pasif
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dalam pembelajaran berlangsung yang mengakibatkan siswa tidak bisa
membangun pemahamannya sendiri serta tidak mampu menyelesaikan
masalah matematika. Karena kemampuan matematika dan membaca siswa
yang buruk, akibatnya masih ada siswa yang belum bisa menerapkan,
membaca dan menuliskan simbol-simbol saat belajar matematika. Sedangkan
menurut (Arahmah et al.,, 2021) kemampuan literasi numerasi merupakan
salah satu literasi penting yang harus dikuasai.

Dari para peneliti yang sudah lebih dulu melakukan penelitian diantaranya
(Hartika et al.,, 2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan telah sesuaidengan tujuan dan hasil belajar siswa yang
menggunakan modul elektronik berbasis HOTS dan aplikasi Sigil lebih baik
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Namun pada penelitian sebelumnya belum ada
yang bertujuan untuk meningkatkan literasi numerasi siswa. Oleh karena itu,
diharapkan e-modul yang akan dikembangkan ini dapat meningkatkan
literasi numerasi siswa. Maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa dengan cara mengembangankan e-modul
terintegrasi higher order thinking skills pada materi garis dan sudut.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan penelitian Research and Development. Model
pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE (Fesi
Melina M et al., 2022). ADDIE dikembangkan Reiser dan Mollenda pada tahun
1990-an (Inayah et al., 2020). Model ini terdiri dari lima fase utama yaitu
Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation (Pratama et al., 2020).
Penelitian ini dilakukan di SMP Pahlawan Nasional yang beralokasikan di J1.
Durung No.205 Sidorejo Hilir, Kec. Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera
Utara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-6 yang berjumlah 30 siswa.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif berisi masukan, kritik dan saran dari validator ahli
media, materi dan praktisi sebagai perbaikan. Sedangkan data kuantitatif
berupa data numerik dari hasil penilaian validator serta instrument berupa
angket. Analisis data dilakukan untuk memperoleh persentase kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan media yang dikembangkan sebagai berikut:

Analisis Validitas

Analisis validitas ini dilakukan dengan memberikan lembar validasi atau
angket penilaian pada validator ahli dalam bentuk skala likert. Adapun skala
likert digunakan berada dalam skala 1-4. Data dari validator ahli sudah
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diperoleh, kemudian dihitung rata-rata skor terhadap seluruh aspek dari hasil

validasi dengan rumus:
= ZX
P = s x100% 1)

Setelah diketahui nilai P, maka kriteria penilaian yang ditunjukkan pada Tabel

1 dibawah ini:
Tabel 1. Kriteria Penilaian Validasi

Interval Nilai Kategori Respon
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Kurang Baik
25% - 40% Tidak Baik

Analisis Kepraktisan

Analisis kepraktisan dapat diketahui setelah mengetahui tingkat kevalidan e-
Modul. Kepraktisan produk berdasarkan anget respon guru dan juga siswa.
Adapun rumus yang dipergunakan untuk menilai kepraktisan e-Modul
sebagai berikut:

p= % x 100% )

Setelah mengetahui presentase dari nilai kepraktisan produk berdasarkan
anget respon guru dan juga siswa, maka menentukan kategori kepraktisan
produk pada Tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Kriteria Penilaian Respon Guru dan Siswa

Interval Nilai Kategori Respon
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41% - 60% Kurang Baik
25% - 40% Tidak Baik

Analisis Efektivitas
Analisis efektivitas dalam penelitian ini diukur dengan cara menganalisis hasil
pretest dan post test siswa untuk mengetahui keefektivan belajar siswa. Dihitung

dengan rumus N-gain berikut ini:
ost test—pretest

N — gain =

skor maksimal—pretest
Hasil perhitungan N-gain kemudian dilihat interpretasinya dengan

menggunakan klasifikasi pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Klasifikasi N-gain

Besarnya g Interpretasi
g>0,7 Tinggi

03<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah
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3. Hasil dan Pembahasan

Untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematika siswa kelas
VII SMP, tujuan penelitian ini adalah membuat e-modul terintegrasi higher
order thinking skills pada materi garis dan sudut. Berikut tahapan-tahapannya:

Tahap Analysis

Tahap ini penting dilakukan karena melalui langkah ini e-Modul yang
dikembangkan sesuai dengan fungsi dan kebutuhannya. Terbagi menjadi 4
tahap: Analisis kurikulum, analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui
kurikulum yang digunakan disekolah. Informasi yang didapat dari guru
matematika SMP Pahlawan Nasional yaitu menggunakan kurikulum
merdeka pada pembelajaran matematika. Analisis materi, analisis materi
mencakup kebutuhan siswa dalam mempelajari matematika khususnya
materi garis dan sudut. Materi garis dan sudut yang dikembangkan dalam e-
modul sesuai dengan indikator pembelajaran.

Analisis media, proses menganalisis media dilakukan dengan menentukan
jenis media yang sesuai dengan siswa. Oleh karena itu, media pembelajaran
yang dikembangkan ialah e-modul terintegrasi HOTS untuk meningkatkan
literasi numerasi siswa. Yang terakhir ialah analisis siswa, analisis siswa yang
dilakukan yaitu dengan cara menganalisis topik yang kurang dipahami siswa.
Dari hasil wawancara oleh guru matematika siswa membutuhkan media
untuk mengatasi kejenuhan saat mempelajari matematika.

Pada tahap ini dilakukan wawancara pada guru matematika di SMP
Pahlawan Nasional. Dari hasil wawancara dengan guru tersebut diperoleh
informasi bahwa pembelajaran yang digunakan disekolah tersebut masih
bersifat konvensional. Yang mana guru masih memanfaatkan vasilitas
seadanya yang ada didalam ruang kelas. Selain itu, masih banyaknya siswa
yang belum pandai dalam membaca dan menulis simbol-simbol yang ada
pada pembelajaran matematika. Dari informasi yang diterima menjadi potensi
pengembangan e-modul yang terintegrasi HOTS untuk meningkatkan literasi
numerasi siswa.

Tahap Design

Pada tahap desain dilakukan perancangan produk awal atau desain produk
awal (Boru & Ambarwati, 2024), yaitu merancang desain e-modul terintegrasi
HOTS. Perancangan e-modul dikembangkan dengan aplikasi Microsoft word
kemudian diubah menjadi PDF. Yang mana bagian awal e-modul berisi
tampilan awal e-modul yaitu cover, yang berisi judul e-modul. Sedangkan,
untuk bagian isi e-modul, terdapat menu utama, kata pengantar, daftar isi, KI
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& KD, petunjuk belajar, materi pembelajaran, tugas, refleksi tes formatif, kuis,
tes akhir modul dan daftar pustaka.

Desain e-modul yang dirancang dengan memasukkan ilustrasi gambar yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, YouTube, audio, kuis, refleksi, tes
formatif seta tes akhir modul. E-modul dirancang dengan pemilihan warna
dan font yang menarik untuk dilihat. Materi disusun berdasarkan KI & KD
materi garis dan sudut. Rancangan awal tersebut selanjutnya dikembangkan
menjadi e-mkodul dengan menggunakan aplikasi Microsoft word dan aplikasi
Flip PDF Professional.

Tahap Development

Pada tahap ini dilakukan pengembangan e-modul terintegrasi HOTS dan
validasi ahli. E-modul yang sudah selesai dirancang kemudian disatukan
menggunakan Flip PDF Professional yang terdiri dari cover, menu utama, kata
pengantar, daftar isi, KI & KD, petunjuk belajar, materi pembelajaran, tugas,
refleksi tes formatif, kuis, tes akhir modul dan daftar pustaka. Selanjutnya
media yang dirancang mennggunakan aplikasi tersebut, akan di simpan
kedalam format html 5, dan akan sebuah link e-modul.

an q
% @
E-MODUL PEMBELAJARAN SMP

MATEMATIKA

— KATA PENGANTAR

sarTAR 1T
v- ._A‘\/’\’ maTERT
‘GARIS DAN SUDUT TES AKHIR E-MODUL
oarra usTARA
A oAt AN
(a) cover (b) menu utama

Gambar 1. Cover dan Menu Utama E-Modul

Gambar 2. Materi E-modul
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Pada cover memuat identitas judul dari e-modul pembelajaran, sedangkan
pada menu utama berisi tentang bagian isi yang ada pada e-modul. Gambar 2
materi e-modul yang terdiri dari 3 pembahasan yaitu memahami hubungan
antar garis, titik dan bidang, menentukan besar sudut, serta hubungan antar
sudut. Tahap ini dikakukan untuk mengetahui kelayakan e-modul yang
dikembangkan.

Tahapan selanjutnya adalah proses validasi ahli yang terdiri dari validasi
media, materi dan praktisi. Validator ahli media menilai tentang media yang
disusun dalam e-modul yang akan dikembangkan. Validator ahli media
adalah Ibu Lisa Dwi Afri, M.Pd. Kemudian validator ahli materi menilai
tentang materi yang disusun dalam e-modul yang akan dikembangkan,
validator ahli materi adalah Bapak Dwi Ardy Dermawan, M.Pd, serta
validator ahli praktisi adalah Bapak Tusiran, M.Pd yang mana validator ahli
praktisi menilai tentang kepraktisan e-modul yang akan dikembangkan.
Selanjutnya validator memberikan penilaian, saran, dan komentar terkait
media dengan mengisi lembar validasi yang diberikan. Penilaian validasi ahli
dinyatakan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli

Validator Skor Yang Skor Persentase Kriteria
Diperoleh Maksimal
Validasi Media 57 80 71,25% Valid
Validasi Materi 46 48 95,83% Sangat Valid
Validasi Praktisi 36 40 90% Sangat Valid
Total 85,69% Sangat Valid

Tahap Implementation

Setelah dilakukan validasi ahli pada e-modul terintegrasi HOTS untuk
meningkatkan literasi numerasi siswa, tahap selanjutnya ialah tahap
implentasi. Pada tahap ini e-modul yang sudah dikembangkan kemudian
akan diterapkan dalam pembelajaran untuk mengetahui apakah e-modul
yang dikembangkan berpengaruh terhadap kemampuan literasi numerasi
siswa. Penyebaran link e-modul (https://online.flipbuilder.com/masiqg/oxig/)
menggunakan aplikasi WhatsApp grup.

Pada tahap ini juga dilakukan uji praktikalitas. Uji kepraktisan ini diperoleh
melalui angket respon pendidik oleh guru matematika dan angket siswa
dengan jumlah siswa yaitu 30 siswa. Selanjutnya membagikan lembar angket
yang berisi 10 pertanyaan dengan 4 aspek guna mengetahui respon siswa
terhadap e-modul terintegrasi HOTS untuk meningkatkan literasi numerasi
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siswa. Aspek penilaian uji kepraktisan melalui angket respon oleh guru
matematika dinyatakan pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Angket Hasil Respon Guru

Jumlah Guru  KOTYE g Maksimal L orenase Kriteria
diperoleh
! 38 40 95% Sangat praktis

Hasil angket respon guru pada tabel 7 menunjukkan bahwa e-modul
terintegrasi HOTS untuk meningkatkan literasi numerasi siswa sangat praktis
dengan persentase sebesar 95%. Sedangkan hasil kepraktisan e-modul
terintegrasi HOTS untuk meningkatkan literasi numerasi siswa berdasarkan
respon siswa memperoleh persentase sebesar 88,17% dengan kategori sangat
praktis yang dapat dilihat pada tabel 8 dibawah ini:

Tabel 8. Angket Hasil Respon Siswa

Jumlah Siswa Sl.<or yang Skor Maksimal | croentase Kriteria
diperoleh
30 1058 1200 88,17% Sangat praktis

Tahap Evaluation

Tahap evaluasi ini adalah tahap terakhir ADDIE (Aprilia et al., 2023). Pada
tahap ini dilakukan uji keefektivan yang dilihat dari hasil belajar melalui
penilaian pretest dan post test yang diberikan kepada 30 orang siswa kelas VII-
6 SMP Pahlawan Nasional. Penilaian hasil belajar melalui pretest dan post test
untuk melihat peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa. Berikut hasil
data yang didapatkan dari nilai pretest dan post test menggunakan N-Gain

pada Tabel 9.
Tabel 9. Hasil pretest dan post test

Tes Skor Tes Standart Gain Kategori
Min Maks Rata-rata
Pretest 11 55 28 0,91 Tinggi
Postest 85 100 93

Pada tabel terlihat bahwa keefektivan e-modul terintegrasi HOTS untuk
meningkatkan literasi numerasi siswa memperoleh nilai sebesar 0,91 dengan
kategori tinggi. Dengan demikian e-modul yang dikembangkan efektif
digunakan pada saat pembelajaran.

4. Simpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa e-modul
terintegrasi HOTS pada materi garis dan sudut untuk meningkatkan litersi
numerasi siswa telah memenuhi kriteria sangat valid dengan rata-rata 86%.
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Adapun hasil analisis angket respon guru menunjukkan persentase 95%
degan kriteria sangat praktis, analisis angket respon siswa menujukkan
persentase 88,17% dengan kriteria sangat praktis. Uji efektifitas menggunakan
N-Gain Score dari pretest dan post test menunjukkan rata-rata yaitu 0,91
dengan kategori tinggi serta keterangan efektif. Berdasarkan simpulan yang
ada diatas, diarankan untuk penelitian selanjutnya yaitu: Pada penelitian
selanjutnya disarankan pada e-modul yang akan dikembangkan mampu
menunjang pemahaman siswa dengan model dan materi pembelajaran yang
lainnya.
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